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                         Pendahuluan 

       Kabupaten Batu Bara adalah salah satu kabupaten yang berada di provinsi Sumatra Utara,   

Indonesia [1][2]. Rancangan Undang-Undang pembentukannya dosetujui oleh DPR pada 8 

Desember 2006, dan diresmikan pada 15 Juni 2007 dengan ibukota di Kecamatan Lima 

Puluh. Kabupaten Batu Bara adalah salah satu dari 16 kabupaten dan kota baru yang 

dimekarkan dalam kurun waktu 2006. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik kabupaten 

Batubara 2021, penduduk kabupaten ini pada tahun 2020 berjumlah 410.678 jiwa dengan 

kepadatan 454 jiwa/km2 [3]. Empat Negeri merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan 

Datuk Lima Puluh, Kabupaten Batu Bara [4].  

       Seiring dengan pemekaran suatu wilayah, maka akan terjadi peningkatan jumlah 

penduduk yang akan berpengaruh terhadap daya dukung dan daya tampung lingkungan, 

termasuk pada lingkungan rumah tangga. Hal ini disebabkan pada lingkungan rumah tangga 

akan menghasilkan sampah organik maupun sampah anorganik. Menurut Subdirektorat 

Statistik Lingkingan Hidup [5], sampah merupakan sisa kegiatan manusia sehari-hari atau 

proses alam yang berbentuk padat yang memiliki potensi untuk menimbulkan penyakit serta 

dapat menyebabkan pengaruh buruk terhadap kualitas hidup dan kondisi social ekonomi 

masyarakat apabila tidak dikelola dengan baik. Definisi sampah rumah tangga berdasarkan PP 

RI No. 81 Tahun 2012 adalah sampah yang berasal dari kegiatan rumah tangga sehari-hari 

yang tidak termasuk tinja dan sampah spesifik [6].  

       Pemerintah di dalam UU RI No. 18 Tahun 2008, telah mendorong berbagai aktivitas 

pengelolaan sampah rumah tangga melalui prinsip 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle). Prinsip 

reduce adalah dengan mengurangi penggunaan barang-barang sekali pakai dengan 

menerapkan. Gaya hidup masyarakat modern yang telah berkomitmen menerapkan gaya  

 

 

 

Empat Negeri is one of the villages in the Datuk Lima Puluh Batu Bara. 

Along with the expansion of an area, there will be an increase in 

population and organic and inorganic waste. One form of organic waste 

management is the manufacture of Bokashi which can reduce the waste 

problem while creating economic value from the waste. The purpose of 

this Community Service is to increase the awareness of the people of the 

village of Empat Negeri, Datuk Lima Puluh, Batu Bara towards the use of 

household organic waste into Bokashi fertilizer which is beneficial for 

agriculture and a sustainable environment. The method of this activity is in 

the form of training for the community of Empat Negeri village, Datuk 

Lima Puluh, Batu Bara to utilize household organic waste into bokashi 

fertilizer. The results of the evaluation during this activity can be seen that 

the awareness of the community in the village of Empat Negeri, District of 

Datuk Lima Puluh, to sort and process household waste has increased. 

People are starting to realize that good household waste management is 

beneficial for the environment, and can provide added value economically. 
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hidup bebas limbah atau zero waste lifestyle. Prinsip reuse adalah penggunaan berbagai benda 

yang dapat digunakan Kembali secara berulang-ulang, seperti botol minum, kotak makanan 

dan kantong belanja. Prinsip recycle adalah melakukan daur ulang sampah, baik sampah 

anorganik maupun organik. Sampah anorganik dapat didaur ulang menjadi perabotan atau 

kerajinan tangan bernilai guna, sedangkan sampah organik dapat diolah menjadi pupuk [5].  

       Sampah rumah tangga yang tidak dikelola dengan baik, dapat menyebabkan terjadinya 

pencemaran lingkungan. Akibatnya dapat mengganggu kesehatan terutama bagi masyarakat 

yang berada di sekitar lokasi pembuangan sampah tersebut. Hal ini disebabkan sampah 

organic rumah tangga yang menumpuk akan mengalami dekomposisi dengan mengeluarkan 

aroma yang tidak sedap, sehingga mengundang berbagai vektor penyakit seperti lalat, 

nyamuk, tikus dan kecoa. Selain itu sampah yang dibuang sembarangan, misalnya ke selokan 

atau sungai akan menghambat aliran air. Akibatnya sampah tersebut bertumpuk sehingga 

aliran air tersumbat dan akan mengakibatkan banjir. Padahal sampah organik dapat diolah 

kembali sehingga memiliki nilai ekonomis. Salah satu bentuk pengelolaan sampah organik 

adalah pembuatan Bokashi yang dapat mengurangi masalah sampah sekaligus menciptakan 

nilai ekonomi dari sampah tersebut [7]. 

       Menurut Gesriantuti [7], bokashi adalah kompos yang dihasilkan dari proses fermentasi 

bahan organik dengan memanfaatkan sampah organik rumah tangga. Pembuatan pupuk 

bokashi ini sangat sesuai untuk diterapkan di Desa Empat Negeri karena bahan-bahan yang 

diperlukan untuk pembuatan pupuk bokashi banyak tersedia dan dapat dilakukan secara 

sederhana dengan menggunakan drum, tong atau dari ember plastik bekas. Untuk 

mempercepat proses dekomposisi sampah dalam pembuatan pupuk bokashi dibutuhkan juka 

activator berupa effective microorganism (EM) [8; 9], mikroorganisme lokal [10], atau 

aktivator lainnya, seperti bakteri dari genus Lactobacillus [11]. Selain itu, serbuk gergaji atau 

sekam juga dapat ditambahkan pada sampah organik pada awal proses untuk mengurangi bau 

tak sedap dan mempercepat proses dekomposisi [12].  

Bokashi pertama kali diperkenalkan oleh Prof. Teruo Higa dari Jepang. Arti kata Bokashi 

dalam Bahasa Jepang adalah materi organik terfermentasi. Petani tradisional di Jepang 

umumnya menggunakan bokashi untuk meningkatkan kesuburan tanah dan menambah suplai 

nutrisi bagi tanaman [13]. Saat ini, pupuk bokashi juga telah banyak diaplikasikan oleh petani 

di Indonesia, baik untuk peningkatan produktivitas hasil pertanian [14; 15; 9], dan 

peningkatan produktivitas lahan pertanian [16; 17]. 

       Berdasarkan data Badan Pusat Statistik kabupaten Batubara 2021, mata pencarian 

sebagian besar penduduk desa Empat Negeri yang berada di kecamatan Datuk Lima Puluh, 

Kabupaten Batu Bara adalah Bertani. Selama ini, sampah organik rumah tangga belum 

dikelola dengan baik oleh warga desa Empat Negeri, sehingga Fakultas Pertanian UISU 

berupaya melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat di desa Empat Negeri untuk 

menunjukkan cara pemanfaatan limbah organik rumah tangga menjadi pupuk Bokashi yang 

dapat dimanfatkan oleh mereka untuk pertanian. 

Tujuan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kepedulian 

masyarakat desa Empat Negeri kecamatan Datuk Lima Puluh kabupaten Batu Bara terhadap 

pemanfaatan limbah organic rumah tangga menjadi pupuk Bokashi yang bermanfaat bagi 

pertanian serta lingkungan yang berkelanjutan. 

Metode 

       Kegiatan ini berupa pelatihan kepada masyarakat desa Empat Negeri kecamatan Datuk 

Lima Puluh kabupaten Batu Bara untuk memanfaatkan sampah organik rumah tangga 

menjadi pupuk bokashi.  

Kegiatan tersebut sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Sampah Organik 

       Untuk melaksanakan program ini, sampah organik rumah tangga diperoleh dari warga 

desa Empat Negeri kecamatan Datuk Lima Puluh kabupaten Batu Bara. 

2. Pembuatan larutan Starter/EM (Efektif Microorganism) 

       Untuk membuat pupuk bokashi, terlebih dahulu dibuat larutan starter/EM sebagai bahan 
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pencampur pada limbah organik yang akan dijadikan pupuk bokashi. Hal-hal yang  

 

 

 

 

 

dipersiapkan adalah alat, bahan yang terkait dalam pembuatan larutan starter/EM serta 

penjabaran cara pembuatan larutan starter/EM. Adapun langkah-langkah pembuatan 

starter/EM adalah: (1) Disiapkan bahan-bahan limbah sayuran, buah-buahan beserta kulitnya; 

(2) Semua bahan dicampur, dicacah dan dilumatkan dengan blender; (3) Bahan-bahan 

tersebut dimasukkan ke dalam ember yang ada penutupnya,lalu ditambahkan air, gula pasir 

dan air kelapa; (4) Diaduk perlahan hingga merata, kemudian ember ditutup rapat, didiamkan 

selama7 hari; (5) Setelah 7 hari akan terbentuk cairan berwarna coklat, disaring cairan 

tersebut, air hasil saringan merupakan larutan starter/EM yang bisa dijadikan decomposer 

pupuk bokashi; (6) Cairan disimpan dalam wadah; (7) Larutan starter/EM bisa dipakai hingga 

6 bulan, sedangkan ampasnya bisa digunakan sebagai kompos. 

3. Pembuatan Pupuk Bokashi 

       Drum/ember plastik berukuran 25 L dirakit seperti Gambar 1 [6]. Sebelum sampah 

organik dimasukkan ke dalam drum, sampah dicacah terlebih dahulu, lalu ditambahkan 

larutan starter/EM. Campuran diaduk merata di atas terpal, kemudian dimasukkan ke dalam 

drum dan ditambahlan dedak dan sekam secara bergantian dengan sampah hingga drum terisi 

penuh. Di bagian dalam drum terdapat saringan yang berfungsi untuk menahan sampah 

organik padat agar tidak bercampur dengan cairan yang dihasilkan selama proses pembuatan 

pupuk bokashi. Sampah organik padat akan menjadi kompos, sedangkan cairan dapat dipanen 

terpisah sebagai pupuk organik cair (POC). Drum kemudian ditutup rapat agar kedap udara 

dan disimpan selama dua minggu di tempat yang terlindung dari sinar matahari dan hujan. 

 

Gambar 1. Skema drum pembuatan pupuk bokashi 

Hasil dan Pembahasan 

       Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini pertama kali dilakukan dengan metode 

ceramah yang bertujuan untuk saling memperkenalkan diri. Kemudian dilakukan pemaparan 

mengenai pemanfaatan sampah organik rumah tangga menjadi pupuk Bokashi yang dapat 

dimanfaatkan dalam pertanian. Kemudian dilanjutkan dengan diskusi serta praktik langsung 

cara pembuatannya.    
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Gambar 2. Pemaparan mengenai pembuatan pupuk  

               bokashi dari limbah organic tumah tangga 

 

 

 

 
 

Dalam diskusi lisan yang dilakukan bersama peserta, tim pengabdian kepada masyarakat FP 

UISU mengetahui bahwa di desa Empat Negeri sampah anorganik seperti kardus dan botol 

bekas air mineral bernilai jual, kebersihan dan keindahan lingkungan sangat penting bagi 

masyarakat, serta sampah dapat dimanfaatkan Kembali, missal sampah organic dapat dijadikan 

kompos, sedangkan sampah anorganik dapat bernilai jual serta dapa didaur ulang. Menurut [6], 

kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah berkorelasi dengan latar belakang 

Pendidikan dan tingkat pengetahuan, pola pikir, serta kondisi ekonomi masyarakat.  

Pada lokakarya pembuatan pupuk bokashi, sebelum cacahan sampah organik dimasukkan ke 

dalam drum, aktivator EM yang telah diencerkan disemprotkan pada sampah untuk 

mengakselerasi proses degradasi (Gambar 3). Selain EM, suplementasi nutrisi berupa MSG juga 

ditambahkan pada proses pembuatan pupuk bokashi untuk meningkatkan pertumbuhan 

mikroorganisme pengurai sampah [18]. Hasil penelitian [19] menunjukkan bahwa MSG yang 

kaya kandungan Nitrogen berpengaruh positif terhadap pertumbuhan tanaman jagung. Demikian 

pu;a hasil penelitian [20] menunjukkan bahwa MSG komersial berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan tanaman jagung. Oleh karena itu, MSG digunakan dalam kegiatan ini sebagai 

salah satu suplementasi nutrisi dalam proses pembuatan pupuk bokashi. Menurut [21; 22], MSG 

merupakan materi organik yang kaya kandungan N selain menjadi suplementasi untuk 

pertumbuhan mikroorganisme pendegradasi sampah, juga dapat berperan sebagai buffer 

terhadap penurunan pH selama pengomposan berlangsung karena asam-asam lemak volatil 

dihasilkan selama proses pengomposan anaerobik. Selanjutnya ditambahkan pula sekam dan 

dedak ke dalam sampah yang sudah dicacah sebagai sumber karbon (C) dalam proses 

pembuatan pupuk bokashi (Gambar 3). Penambahan sekam dan dedak ke dalam sampah organik 

yang sudah dicacah bertujuan untuk mengurangi bau tidak sedap yang akan muncul selama 

proses dekomposisi [12]. Dalam proses pengomposan, rasio karbon terhadap nitrogen (C/N) 

merupakan suatu parameter yang penting untuk menentukan kematangan kompos. Rasio C/N 

ideal untuk memulai proses pengomposan adalah 25-30 °C [23]. 

 

 
A 

 
B 

 
C 

Gambar 3. Sampah organik yang sudah dicacah (A), sekam padi (B), dan dedak (C) 

Setelah dua minggu, hasil pengomposan dievaluasi. Sebagian besar peserta memperoleh POC 

berwarna kuning hingga kuning kecokelatan dengan aroma tidak sedap (berbau busuk) (Gambar 

4a). Kompos yang dihasilkan berwarna cokelat hingga hitam dengan tekstur kasar (Gambar 4b) 

karena sebagian besar sampah organik belum terurai menjadi kompos. Hal ini menunjukkan 

bahwa proses degradasi sampah organik secara anaerobik belum sepenuhnya sempurna 

sehingga kompos yang dihasilkan dengan tekstur kasar. Hal ini disebabkan proses degradasi 
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secara anaerobik membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan dengan proses degradasi 

aerobic, tetapi proses pengomposan anaerobik memiliki kelebihan dalam hal kandungan nutrisi 

dan konsumsi energi [24]. Menurut [25], satu siklus pengomposan secara anaerobik 

membutuhkan waktu enam minggu sampai berbulan-bulan, bahkan satu tahun.  

 

Gambar 4. POC (A), pupuk bokashi (B) 

Dilihat dari tujuan kegiatan pegabdian kepada masyarakat yang dilakukan yaitu untuk 

meningkatkan kepedulian masyarakat desa Empat Negeri kecamatan Datuk Lima Puluh 

kabupaten Batu Bara terhadap pemanfaatan limbah organik rumah tangga menjadi pupuk 

Bokashi yang bermanfaat bagi pertanian serta lingkungan yang berkelanjutan, maka dapat 

dikatakan bahwa tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sudah tercapai.  Hal ini 

terlihat dari banyaknya pertanyaan-pertanyaan dari masyarakat yang melebihi waktu yang sudah 

ditetapkan pada saat penyampaian materi. Selain itu dari hasil evaluasi selama kegiatan 

pengadian kepada masyarakat menunjukkan bahwa sebanyak 87% peserta menyatakan sangat 

setuju bahwa sampah anorganik dan organik harus dipilah dan dikelola dengan baik, dan 13% 

lainnya menyatakan setuju. Sebanyak 90% peserta menyatakan sangat setuju bahwa sampah 

dapat dimanfaatkan kembali, dan 10% peserta lainnya menyatakan setuju. Dari keseluruhan 

peserta (100%) setuju bahwa pengolahan sampah organik rumah tangga menjadi POC dan 

pupuk bokashi sangat bermanfaat bagi usaha pertanian mereka. Sebanyak 90% peserta sangat 

setuju bahwa pembuatan POC dan pupuk bokashi mudah dilakukan dengan harga terjangkau, 

dan 10% peserta menyatakan setuju. Seluruh peserta (100%) sangat setuju bahwa kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini berguna dan informatif,  

 Kesimpulan 

Melalui kegiatan ini, dapat dilihat bahwa kesadaran masyarakat desa Empat Negeri 

Kecamatan Datuk Lima puluh untuk memilah dan mengolah sampah rumah tangga  

meningkat. Masyarakat mulai menyadari bahwa pengelolaan sampah rumah tangga yang baik 

bermanfaat bagi lingkungan, serta dapat memberikan nilai tambah secara ekonomi.  
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